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Abstract: The more intensive the cultivation activities are in the tea plantations, the potential for a decrease
in soil fertility, especially in the area of tea plantations after pruning.The area after being pruned has an open
land surface and affects the decrease in land productivity. Therefore, the soil is treated with a soil fork and
humic acid is given after pruning was needed to improve soil fertility. The purpose of this study was to de-
termine the effect of soil tillage and humic acid seaweed extract application on shoot growth and fresh leaf
plucked six months after pruning. The study was conducted in the pruning area of the GMB? tea clone. The
trial design used a factorial randomized block with 2 factors and 3 replications. Factor I soil tillage treatment
(Control, light forking and heavy forking); Factor II humic acid doses (4 I/ha, 6 I/hal and 8 I/ha with spray
volume 200 I/ha). Observation parameters consisted of starch content; the number of shoots; fresh leaf pro-
duction after pruned per plot and light intensity under the bushes. The results showed that soil forking along
with an application of humic acid had no significant effect on increasing the number of shoots and fresh leaf
production until 4 months after pruning, however, the application 8 I/ha of humic acid showed a tendency to
increase fresh yield after pruning.

Keywords: shoot number, starch content, production, soil forking, tea plant

Abstrak: Semakin intensifnya kegiatan budidaya di perkebunan teh, akan berpotensi terjadinya
penurunan kesuburan tanah khususnya pada areal pertanaman teh setelah dipangkas. Areal
setelah dipangkas mempunyai permukaan lahan yang terbuka dan berpengaruh terhadap
penurunan produktivitas lahan. Oleh karena itu, pengolahan tanah setelah pangkas dengan garpu
tanah dan pemberian asam humat ekstrak rumput laut dilakukan untuk meningkatkan kesuburan
tanah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengolahan tanah dan aplikasi asam
humat terhadap pertumbuhan tunas dan produksi jendangan setelah pangkasan. Penelitian ini
dilaksanakan pada Januari sampai Juli 2017 di Kebun Percobaan Pusat Penelitian Teh dan Kina
(PPTK) pada areal tanaman teh produktif klon GMB?7 setelah dipangkas. Penelitian menggunakan
rancangan acak kelompok dengan 2 faktor perlakuan dan 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah
perlakuan pengolahan tanah (kontrol, garpu rengat dan garpu balik); faktor kedua adalah pem-
berian asam humat (dosis per ha 4 1/ha, dosis 6 1/ha dan dosis 8 1/ha dengan volume semprot 200
l/ha). Parameter pengamatan terdiri dari kadar pati kualitatif; jumlah tunas per plot; produksi
jendangan per plot (kg) dan intensitas cahaya di bawah tajuk. Hasil penelitian diperoleh bahwa
penggarpuan tanah dan pemberian asam humat belum memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan jumlah tunas dan produksi pucuk segar jendangan sampai 4 bulan setelah pangkas,
namun pemberian asam humat dosis 8 1/ha menunjukkan kecenderungan peningkatan produksi
segar setelah pangkas.

Kata Kunci: jumlah tunas, kadar pati, produksi, penggarpuan tanah, tanaman teh
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1. Pendahuluan

Selama kurun waktu enam tahun terakhir, kandungan bahan organik pada perkebunan teh (Camelia sinensis)
di Jawa Barat cenderung mengalami penurunan sebesar 8-19% sehingga mengakibatkan penurunan kesuburan
tanah dan berdampak terhadap penurunan produktivitas (Wulansari dan Pranoto, 2018). Kesuburan tanah secara
fisik ditentukan oleh struktur dan tekstur yang berpengaruh terhadap perkembangan dan kemampuan penyerapan
akar, sehingga membatasi pertumbuhan dan produksi tanaman. Degradasi struktur tanah melalui pemadatan
merupakan faktor utama yang mengakibatkan penurunan produktivitas (Piero et al., 2014).

Tanaman teh yang ditanam pada ketinggian di atas 1.200 m di atas permukaan laut pada umumnya setiap
empat tahun sekali dilakukan pemangkasan sebagai langkah peremajaan untuk mempertahankan produksi (Haq et
al., 2016). Areal pertanaman teh setelah dipangkas mempunyai kondisi permukaan lahan terbuka sehingga tanah
dapat tererosi, penurunan kapasitas infiltrasi dan peningkatan aliran permukaan, sehingga dibutuhkan suatu
upaya pengolahan tanah. Pengolahan tanah dianjurkan pada setiap satu daur pangkas, salah satunya dengan
menggunakan garpu tanah (Santoso et al., 2006). Pengolahan tanah bertujuan untuk menciptakan keseimbangan air
dan udara, memperbaiki perakaran tanaman dan meningkatkan produksi (Salim, 2003). Olah tanah menurunkan
bulk density (0-30 cm) sebesar 13,4 - 27,5%, kelembaban tanah (15-30 cm) meningkat 7,7%, kepadatan tunas dan
berat kering 100 pucuk teh meningkat, hingga dihasilkan peningkatan hasil pucuk teh sebesar 6,8% dibandingkan
tanpa olah tanah (Su et al., 2015). Pengolahan tanah pada lahan perkebunan teh juga meningkatkan berat kering
akar, dan kandungan N, P, K tersedia (Xian et al., 2016).

Selain pengolahan tanah, pemberian bahan pembenah tanah mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah,
salah satunya asam humat organik berbahan dasar ekstrak rumput laut. Humat adalah zat organik alami, tinggi
asam humat dan mengandung sebagian besar mineral yang diketahui diperlukan untuk pertumbuhan tanaman
(El-Ghamry et al., 2009). Zat humat adalah komponen tanah yang penting karena mereka membentuk fraksi karbon
yang stabil dan meningkatkan kapasitas penahanan (McDonnell et al., 2001). Zat humat dapat meningkatkan
penyerapan mineral melalui aktivitas mikrobiologi dan komponen utama bahan organik, 60 hingga 70% dari total
bahan organik (Wali et al., 2015). Ketika zat humat yang cukup hadir di dalam tanah, persyaratan untuk aplikasi
pupuk nitrogen, fosfor dan kalium dapat dikurangi (Pettit, 2004).

Rumput laut adalah bagian dari ekosistem pesisir untuk membantu dan merangsang pertumbuhan sayuran,
buah-buahan dan tanaman lainnya (Washington et al., 1999). Rumput laut mengandung semua nutrisi tanaman
utama dan juga mengandung senyawa organik seperti auksin, giberelin dan prekursor etilen dan betain yang
berdampak pada pertumbuhan tanaman (Wu et al., 1997).

Partikel asam humat yang terkandung dalam rumput laut mengikat partikel lempung liat tanah menjadi
agregat yang lebih besar dan membuat struktur remah pada tanah yang berasosiasi terhadap pengingkatan aerasi,
fiksasi nitrogen dan perkembangan organisme tanah (Zodape, 2001). Pemberian asam humat pada tanaman teh
meningkatkan produksi sebesar 3,19 - 14,24%, diikuti perbaikan sifat kimia tanah dengan peningkatan bahan or-
ganik sebesar 8,86 - 27,22%, serta peningkatan total nitrogen, fosfor dan potassium masing-masing sebesar 9,80 -
45,10%; 6,12 — 40,82%; dan 4,52 - 40,16% (Huang et al., 2016).

Berhasil tidaknya pemangkasan tergantung pada tersedianya cadangan makanan berupa karbohidrat yang
tersimpan dalam akar (Tobroni, 1982). Penentuan kadar pati akar, kondisi lingkungan serta status hara sebelum
pemangkas diperlukan agar meminimalisasi tingkat kematian perdu teh (Arjasari et al., 2018). Bila perakaran tidak
berkembang dengan baik akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman setelah pangkas. Oleh karena
itu, perlu dilakukan pengolahan tanah dan aplikasi asam humat pada tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggarpuan tanah dan aplikasi asam humat terhadap pertumbuhan tunas setelah
pangkasan.

2. Metode

Penelitian dilaksanakan di Blok A8 Kebun Percobaan Pusat Penelitian Teh dan Kina (PPTK), Kabupaten
Bandung, selama 7 (tujuh) bulan terhitung mulai bulan Januari sampai Juli 2017. Lokasi penelitian berada pada
ketinggian + 1.350 m di atas permukaan laut dengan jenis tanah Andisol dan tipe iklim B menurut klasifikasi
Schdmit dan Ferguson. Percobaan dilaksanakan pada areal tanaman teh produktif klon GMB7 yang telah di-
pangkas.
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2.1. Rancangan Penelitian

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah
penggarpuan tanah terdiri dari: (1) tanpa penggarpuan sebagai kontrol, (2) Garpu rengat, dan (3) Garpu balik.
Faktor kedua adalah aplikasi asam humat dengan dosis antara lain: (1) 4 1/ha, (2) 6 I/ha dan (3) 8 l/ha. Total kom-
binasi perlakuan yang diuji sebanyak 3 x 3 = 9 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan, total plot penelitian
sebanyak 27 plot dengan luas 25 m2 (5 m x 5 m) per plot, sehingga total luas plot percobaan mencapai 675 m2.

2.2. Asam humat ekstrak rumput laut

Asam humat yang digunakan berbentuk cair diperoleh dari Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri
Indonesia (PPBBI), mengandung 22% asam humat organik yang diperkaya dengan 7,5% ekstrak rumput laut dalam
formulasi yang stabil (Priyono ef al., 2017). Asam humat diaplikasikan setiap plot sesuai dosis perlakuan semua
perlakuan yakni 4, 6, dan 8 1/ha disemprot dengan volume semprot 200 I/ha. Aplikasi asam humat ini disemprotkan
ke tanah dekat dengan perakaran aktif pada jarak 30-40 cm dari batang utama tanaman teh.

2.3. Pengolahan tanah ringan

Pengolahan tanah dilakukan secara manual menggunakan garpu tanah dengan 2 metode garpu balik dan
garpu rengat. Garpu balik dilakukan dengan cara membalikkan tanah yang telah digarpu, sedangkan garpu rengat
hanya menggemburkan tanah dan memutus akar-akar rambut, tanpa membalikkan tanah (Gambar 1.).
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(A). Garpu Balik dan (B). Garpu Rengat

Gambar 1. P‘engolahe‘a tanah
2.4. Pelaksanaan perlakuan

Pengolahan tanah dilakukan pada tanaman teh klon GMB?7 setelah pangkas dilakukan pada tanah di antara
baris tanaman. Asam humat diaplikasikan setelah pelaksanaan kegiatan penggarpuan menggunakan alat semprot
Knapsack Sprayer sesuai dosis masing-masing perlakuan di semprot di atas tanah yang sudah digarpu. Asam
humat diaplikasikan hanya sekali di awal kegiatan sebelum pengamatan. Pada penelitian ini pemetikan jendangan
dimulai 4 bulan setelah pemangkasan, dimulai bulan April hingga Juli 2017 dengan jarak antar pemetikan 25-30
hari, sehingga terdapat 4 kali pemetikan selama 6 bulan. Pemetikan jendangan dilakukan pada saat sekitar 60%
pertumbuhan pucuk sudah memenuhi syarat pemetikan (Santoso et al., 2006).

Pucuk tanaman teh dipetik menggunakan gunting petik apabila sudah memenuhi syarat sesuai dengan
standar pemetikan (Santoso et al., 2006). Pemetikan pertama setelah pangkasan (pemetikan jendangan) dilakukan
pada saat sekitar 60% pertumbuhan pucuk sudah memenuhi syarat pemetikan (Santoso et al., 2006), dalam
penelitian ini pemetikan mulai dilakukan pada 4 bulan setelah pangkasan (Gambar 2). Standar petik yang
digunakan adalah kuncup aktif pada ujung pucuk (peko) dan tiga lembar daun di bawahnya dengan jarak waktu
antar pemetikan beriksar antara 25-30 hari dengan 5 kali pemetikan.
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2.5. Parameter pengamatan
1. Pengamatan intensitas cahaya (%) menggunakan alat Light Intensity. Pembacaan nilai intensitas cahaya
dapat ditera dari alat tersebut.
2. Pengamatan jumlah tunas per plot dilakukan pada umur tanaman setelah 3 bulan pangkas, dengan
menghitung jumlah tunas yang telah tumbuh setelah dipangkas.
3. Pemetikan jendangan dimulai 3 bulan setelah pemangkasan. Interval pemetikan 25-30 hari.

Produksi ditimbang dan dicatat setiap pengamatan (kg/plot).

5. Penentuan kadar pati secara kualitatif dengan menggunakan larutan iodine yang diteteskan pada
potongan akar tanaman teh 1 bulan setelah dipangkas dan 3 bulan setelah dipangkas. Kadar pati dinya-
takan intensitas warna biru. Bila akar yang telah ditetesi larutan lodine berubah warna menjadi biru tua
diberi nilai (++), biru muda (+) dan tidak berubah warna (-) (Johan, 2008).

-~

Gambar 2. Pengambilan contoh akar aktif tanaman teh (kedalaman 0 - 20 cm) dan uji kadar pati menggunakan
larutan iodine

Data hasil pengamatan dianalisis ragam dengan menggunakan program SPSS ver 2.2 pada tingkat ke-
percayaan 95%. Apabila pengaruh perlakuan nyata, maka dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT)
pada tingkat kepercayaan 95%.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Jumlah tunas, intensitas cahaya di bawah tegakan, dan kadar pati

Tabel 1. menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi dan perbedaan signifikan antar perlakuan pengolahan
tanah dan aplikasi bahan pembenah tanah terhadap jumlah tunas per plot dan persentase intensitas cahaya (%) di
bawah tegakan.

Hasil uji kadar pati satu bulan setelah dipangkas (Tabel 1.) menunjukkan sebagian besar tanaman memiliki
kadar pati cukup tinggi (++) artinya tanaman masih mempunyai simpanan pati dalam akar yang dapat digunakan
untuk pertumbuhan tunas maupun pucuk baru. Pada umur 3 bulan setelah pangkas, hasil uji menunjukkan tingkat
kadar pati yang rendah (+) hingga sangat rendah dan cenderung habis (-). Jumlah tunas per plot yang dihitung
pada bulan ke-3 setelah pangkasan (Tabel 1.) tidak dipengaruhi oleh pengolahan tanah dan asam humat dengan
jumlah berkisar antara 108,92 sampai 120,25 tunas per plot. Intensitas cahaya matahari yang diteruskan di bawah
perdu pada 3 bulan setelah pangkas berkisar antara 20,31% sampai 25,70%, atau dengan kata lain cahaya matahari
yang tertahan berkisar antara 79,69% sampai 74,30%.

Pemulihan kesehatan perdu teh setelah dipangkas bergantung pada kadar pati di akar (Anjarsari et al., 2018).
Akar yang kekurangan pati akan mengalami kehilangan jaringan fotosintesis (Halford, 2010; Kaur et al., 2014).
Menurut Johan dan Abas (2002), kandungan kadar pati dalam akar < 12% bila tanaman teh dipangkas akan
mengakibatkan kematian. Pengujian kadar pati bisa dilakukan secara kualitatif dengan pemberian larutan iodine,
semakin banyak kadar pati di akar yang diindikasikan dengan warna biru tua ditandai dengan pemberian skor
“++” hingga semakin sedikit kadar pati ditandai dengan skor “— * (Sukasman, 1987; Johan, 2008).

Pemulihan perdu teh setelah pemangkasan akan sangat bergantung pada kesehatan dari perdu teh tersebut
dalam hal ini cadangan karbohidrat (Anjarsari ef al., 2018). Pada umur 3 bulan setelah pangkas, kadar pati setelah
pangkas telah dirombak untuk pembentukan tunas baru dan melakukan metabolisme termasuk fotosintesis (Johan
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dan Abas, 2002; Santoso, 2007). Pemangkasan mendorong pertumbuhan dan pada akhirnya dapat meningkatkan
fotosintesis untuk menyediakan energi untuk masa flush (Kaur et al., 2014).

Intensitas cahaya matahari di bawah perdu menunjukkan ketebalan lapisan daun pemeliharaan pada tanaman
teh. Tebal lapisan daun pemeliharaan yang optimal pada tanaman teh sekitar 4-5 daun atau 15-20 cm (Santoso et al.,
2006). Pada tipe Assamica, pada kedalaman 15-20 cm di bawah bidang petik, intensitas cahaya yang diteruskan
hanya sekitar 4-7% (Hadfield, 1968 dalam Dalimoenthe, 2013). Intensitas cahaya pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
tanaman ketebalan daun pemeliharaan belum terbentuk ideal, sehingga diduga pertumbuhan tunas belum ter-
bentuk secara optimal.

Karbohidrat sebagai hasil fotosintesa dari daun pemeliharaan bagian atas dialirkan untuk membentuk tunas
baru, sedangkan daun pemeliharaan bagian bawah mengalirkan hasil fotosintesa untuk menumbuhkan akar serta
menyimpan cadangan makanan (Dalimoenthe, 2013).

Tabel 1. Jumlah tunas per plot 3 bulan setelah pangkas

Kadar pati
Jumlah Intensitas
Perlakuan 1 bulan setelah 3 bulan setelah
Tunas Cahaya (%)
pangkas pangkas

Pengolahan Tanah
Tanpa Penggarpuan 12025 a 2350 a ++ +
Garpu Rengat 11997 a 2031 a ++ +
Garpu Balik 11358 a 2570 a ++ -
Dosis Asam Humat Ekstrak Rumput Laut
Tanpa Asam Humat 12158 a 23.04 a + +
Asam Humat 4 L 10892 a 2525 a ++ -
Asam Humat 8 L 12331 a 2122 a ++ +

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perlakuan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan dengan tingkat signifikasi 0,05%. “++” = kadar pati tinggi, terjadi warna biru yang
kuat dari amilum dengan yodium; “+” = kadar pati rendah, terjadi warna biru yang timbul tidak terlalu kuat dari amilum
dengan yodium; “-* = tidak terdapat kadar pati, warna biru tidak timbul melainkan tetap warna kuning dari yodium (Johan,
2008).

3.2. Produksi Jendangan per Plot (Kg per 25 m?)

Pemetikan jendangan adalah pemetikan yang dimulai setelah pemangkasan sampai bidang petik menutup
antar perdu dan memasuki pemetikan produksi, mulai dilakukan saat daun pemeliharaan yang ditinggalkan
mencapai ketebalan 15-20 cm (Santoso et al., 2006). Tidak terjadi interaksi dan perbedaan signifikan antara metode
pengolahan tanah dengan dosis asam humat terhadap berat segar pucuk hasil petikan selama 4 kali pemetikan atau
6 bulan setelah pangkas. Berat segar pucuk sampai 6 bulan setelah pangkas tidak ditentukan oleh metode pen-
golahan tanah, dosis asam asam humat maupun interaksi keduanya (Tabel 2). Fluktuasi berat segar pucuk
pemetikan jendangan tiap petikan dan total berat pucuk selama 4 kali pemetikan dapat dilihat pada Gambar 3.

Berat segar pucuk yang tidak berbeda nyata (Tabel 2.) dipengaruhi oleh jumlah tunas yang tidak berbeda
nyata (Tabel 1.). Pengaruh berbagai perlakuan pada pemangkasan baik dari jumlah pucuk dan berat segar pucuk
pada umumnya belum terlihat pengaruhnya pada awal tahapan pemetikan (Wachjar et al., 1995; Arjarsari et al.,
2019). Berkaitan dengan pengaruh olah tanah ringan, hasil signifikan terlihat setahun setelah tanam. Penelitian
yang dilakukan oleh (Salim, 2006) selama setahun menunjukkan bahwa pengolahan tanah ringan dengan metode
garpu rengat yang dikombinasikan dengan pupuk orgnaik 1,5 ton/ha/tahun nyata meningkatkan hasil pucuk daun
teh.
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Fluktuasi ProduksiJendangan selama 4 kali pemetikan (Kg Plot?)

——

Kg per plot

SRS

Gambar 3. Fluktuasi produksi jendangan selama 4 kali pemetikan

Kecenderungan peningkatan berat segar jendangan pada akhir pemetikan, secara simultan seiring dengan
akumulasi berat segar jendangan selama 4 kali pemetikan. Peningkatan produksi pucuk setelah 4 kali pemetikan
pada perlakuan asam humat dengan dosis 8 1/ha sebesar 58,99% dari awal pemetikan dan 2,63% lebih tinggi
dibanding tanpa asam humat (Tabel 2). Aplikasi pupuk asam humat di perkebunan teh dapat meningkatkan kan-
dungan bahan organik tanah, nitrogen total, fosfor total, dan kalium total (Huang et al., 2016).

Tabel 2. Berat segar pucuk per plot (Kg per 25 m?) pada tiap pemetikan jendangan

Berat Segar Pucuk Jendangan (Kg per 25 m?)

Perlakuan
11-Apr 4-May 5-Jun 4-Jul Total

Penggarpuan

Tanpa Penggarpuan 144 a 112 a 2.88 a 299 a 843 a
Garpu Rengat 158 a 1.09 a 282 a 318 a 8.67 a
Garpu Balik 1.67 a 099 a 261 a 3.67 a 893 a
Dosis Asam Humat

Tanpa Asam Humat 144 a 1.07 a 276 a 328 a 854 a
Asam Humat 4 Lt 1.80 a 1.00 a 289 a 303 a 872 a
Asam Humat 8 Lt 144 a 113 a 2.67 a 352 a 877 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perlakuan tidak berbeda nyata berdasarkan
DMRT dengan tingkat signifikasi 0,05%.

Rumput laut memiliki efek positif sebagai kondisioner tanah untuk meningkatkan kesehatan tanah dengan
meningkatkan amandemen tanah (kepadatan curah, kapasitas penahanan air, tingkat perkolasi dan persentase
porositas), meningkatkan aktivitas biologis dengan respirasi dan mobilisasi nitrogen (Kumari et al., 2013). Partikel
asam humat yang terkandung dalam rumput laut mengikat partikel lempung liat tanah menjadi agregat yang lebih
besar dan membuat struktur remah pada tanah yang berasosiasi terhadap pengingkatan aerasi, fiksasi nitrogen dan
perkembangan organisme tanah (Zodape, 2001).

Asam alginat dalam rumput laut bergabung dengan radikal logam untuk membentuk polimer ikatan silang
dengan peningkatan berat molekul dengan retensi kelembaban tanah yang lebih tinggi (Moore, 2004 dalam Kumari
et al., 2013). Perbaikan kesehatan tanah melalui perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah bersimultan terhadap
perbaikan sistem perakaran (Zodape, 2001; Kumari et al., 2013). Salah satu efek positif pemberian asam humat di
dalam tanah adalah terjadinya peningkatan pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman (Craigie, 2001; Dobbss
et al., 2016). Penelitian aplikasi ekstrak rumput laut pada tanaman Vignamungo (L.) dapat meningkatkan persentase
perkecambahan, panjang tajuk, panjang akar dan kandungan klorofil, karotenoid, asam amino, gula tereduksi,
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kandungan gula total serta aktivitas a-amilase dan B-amilase pada akar dan tajuk (Kalaivanan dan Venkatesalu,
2012).

Rumput laut juga berdampak positif terhadap peningkatan hara makro dan mikro (Kumari et al., 2013).
Dilaporkan dalam penelitian Dwidevi ef al. (2014), penyerapan hara (N, P dan K) pada tanaman (Phaseolus mungol
L.) semakin meningkat dengan meningkatnya dosis pemberian ekstrak rumput laut. Asam humat ektrak rumput
laut berperan juga sebagai biostimulan yang mampu menstimulasi pertumbuhan tanaman dan peningkatan laju
metabolisme dalam jaringan tanaman (Shalaby dan El-Ramady, 2014; Calvo et al., 2014).

4. Kesimpulan

Pengolahan tanah dengan cara penggarpuan yang dikombinasikan dengan pemberian asam humat ekstrak
rumput laut pada tanaman teh klon GMB 7 setelah pangkas belum memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan jumlah tunas dan produksi pucuk segar jendangan dalam jangka waktu pendek sampai dengan 4
bulan setelah pangkas. Walaupun demikian, pengaruh mandiri pemberian asam humat dengan dosis 8 l/ha
menunjukkan kecenderungan peningkatan total produksi segar jendangan dibandingkan tanpa asam humat.
Penggarpuan tanah juga menunjukkan kecenderungan peningkatan total produksi segar jendangan dibandingkan
tanpa penggarpuhan.

Ucapan Terima Kasih : Penulis mengucapkan terima kasih kepada Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia, PT
Riset Perkebunan Nusantara atas kontribusi asam humat yang digunakan sebagai bahan utama dalam penelitian ini.
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